




Berdasarkan dari Praktek Kerja Lapangan (PKL) dan hasil
pengamatan serta wawancara khususnya yang mendapatkan dana
Bantuan Operasional Sekolah (BOS) di unit Lembaga Pendidikan
Yayasan Yohanes Gabriel Perwakilan II Surabaya. Pada sistem
informasi akuntansi turut berperan dalam pembuatan bagan alur
sistem dana BOS untuk mengetahui alur penggunaan dana didalam
kegiatan operasional sekolah. Maka perlu adanya perbaikan prosedur
yang sudah berjalan pada prosedur pengajuan RAPBS, RKAS dan
BKU. Prosedur tersebut digambarkan dalam bentuk bagan alur atau
flowchart. Peranan tersebut bertujuan sebagai acuan dalam
penyusunan laporan keuangan pertanggung jawaban. Selain itu
tingkat pengeloaan dana BOS yang ada di lingkup Yayasan Yohanes
Gabriel Perwakilan II. Kesimpulannya adalah sebagai berikut:
1. Pengelolaan dana Bantuan Operasional Sekolah pada unit
sekolah yang ada di lingkup Yayasan Yohanes Gabriel
Perwakilan II yang mengarah pada pertanggungjawaban
keuangan dana BOS dengan menggunakan proses input dana
BOS dari pemerintah, proses realisasi dan output pada laporan
pertanggungjawaban.
2. Menjadikan informasi pada penyusunan RKAS dan BKU dana
Bantuan Operasional Sekolah lebih akurat, efektif dan efisien.
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3. Dalam penyimpanan data laporan keuangan agar tidak dapat
diakses oleh orang lain demi keamanan data laporan keuangan
dana BOS perlu memberi pasword pada data yang tersimpan.
4. Dengan adanya pengembangan sistem informasi akuntansi
diharapkan dapat mengatasi masalah-masalah sistem pelaporan
keuangan dengan baik.
5. Dengan menerapkan prosedur pengajuan RAPBS, RKAS dan
BKU yang telah diusulkan dalam bagan alur flowchart.
5.2. Saran
Berdasarkan penelitian pada prosedur laporan dana BOS di unit
Lembaga Pendidikan Yayasan Yohanes Gabriel Perwakilan II adalah
sebagai berikut:
1. Dalam upaya untuk mengantisipasi dari hal-hal yang tidak
diinginkan seperti halnya terjadi kerusakan pada perangkat
lunak, kehilangan data yang diakibatkan orang yang tidak
bertanggung jawab maka diperlukan pengamanan data dengan
memberi pasword pada data tersebut.
2. Untuk lebih mengembangkan sistem informasi akuntansi yang
dapat mempermudah dalam mengontrol pelaporan anggaran
penerimaan dan pengeluaran dana BOS di unit Lembaga
Pendidikan Yayasan Yohanes Gabriel Perwakilan II.
3. Dengan menerapkan sistem informasi akuntansi untuk laporan
keuangan dan laporan pertanggungjawaban dana BOS menjadi
lebih efisien.
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4. Diharapkan pada masing-masing unit sekolah dalam mengelola
dana BOS untuk menerapkan SOP yang ada di Yayasan.
5. Menerapkan usulan flowchart proses pengajuan dana
pemerintah sebagai pedoman agar unit sekolah yang berada di
bawah naungan Yayasan Yohanes Gabriel Perwakilan II menjadi
sama prosedurnya.
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